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ABSTRACT

This study aimed to analyze how the influence of tourist perceptions about halal tourism on the
decision to visit halal tourism. Tourist perceptions about halal tourism in this study are
classified into 3 variables, namely tourist perceptions about halal tourism destinations, halal
tourism accommodations, and halal tourism services and travel agents. The method of data
analysis in this study uses binary logistic regression analysis, by obtaining data through the
distribution of questionnaires to 400 respondents who have travelled in Bandung in the last 5
years.The results of this study indicate that tourist perceptions of halal tourism have a
significant influence towards the decision to visit halal tourism, there is also a positive
relationship between tourist perceptions and the decision to visit.
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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis bagaimana pengaruh persepsi wisatawan mengenai
pariwisata halal terhadap keputusan mengunjungi wisata halal. Persepsi wisatawan mengenai
pariwisata halal dalam penelitian ini diklasifikasi menjadi 3 variabel, yaitu persepsi wisatawan
mengenai destinasi pariwisata halal, akomodasi pariwisata halal, serta pelayanan dan biro
perjalanan pariwisata halal. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi logistik biner, dengan cara perolehan data melalui penyebaran kuesioner terhadap 400
responden yang pernah berwisata di Bandung dalam 5 tahun terakhir. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi wisatawan mengenai pariwisata halal berpengaruh signifikan
terhadap keputusan mengunjungi wisata halal, juga terdapat hubungan yang positif antara
persepsi wisatawan terhadap keputusan mengunjungi.

Kata Kunci: Pariwisata Halal; Persepsi Wisatawan; Destinasi Wisata Halal

PENDAHULUAN keempat bagi Indonesia dalam komoditas
ekspor, yaitu sebesar US$12 juta pada tahun
2016 (Kementerian Pariwisata, 2016). Selain
itu, jumlah tenaga kerja yang terserap dalam
industri pariwisata pada tahun 2017 juga
mencapai 12,74 juta orang, atau sekitar 10,53%

Dewasa ini, sektor pariwisata berperan
penting dalam perekonomian dalam negeri.
Menurut Kementrian Pariwisata, sektor ini
menjadi sumber pendapatan devisa terbesar
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dari total tenaga kerja nasional (Subdirektorat
Statistik Pariwisata, 2017). Selain itu, Standard
International  Classification of  Tourism
Activities — WTO menetapkan 185 cakupan
kegiatan usaha dalam sektor pariwisata yang
dinilai dapat memberikan dampak ekonomi,
yang mana sebagian besarnya berada dalam
jangkauan UKM (Djakfar, 2017). Sektor
pariwisata di Indonesia juga makin mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan pada tahun
2017 yang meningkat sebesar 15,5%, angka
tersebut bahkan melebihi angka pertumbuhan
pariwisata dan global pada tahun tersebut.

Pertumbuhan pariwisata di Indonesia yang
signifikan membuat Indonesia masuk dalam 20
negara destinasi pariwisata dengan angka
pertumbuhan tercepat (Astuti, 2019). Melihat
potensi sektor pariwisata tersebut, Presiden
Joko Widodo juga menetapkan pariwisata
sebagai leading sector pengembangan ekonomi
di Indonesia (Djakfar, 2017).

Menurut Databoks, jumlah penduduk yang
beragama islam di Indonesia mencapai sekitar
209 juta jiwa pada tahun 2019, atau sekitar
87,17% dari total penduduk Indonesia yang
mencapai 256 juta jiwa (Databoks, 2019). Jika
dilihat dari rata-rata tingkat pendapatannya,
masyarakat islam di Indonesia juga berada pada
kelas menengah ke atas, yang mana permintaan
akan produk-produk halal seperti pariwisata
halal ini cukup tinggi dan akan meningkat di
masa yang akan datang (Nasrullah, 2016).
Dengan alasan di atas, sudah seharusnya hal ini
dapat dijadikan pasar yang potensial bagi
pemerintah dan para pelaku usaha sektor
pariwisata dengan mengembangkan pariwisata
halal di Indonesia (Suherlan, 2015). Terlebih
apabila melihat posisi Indonesia sebagai negara
dengan populasi muslim terbesar di dunia,
seharusnya Indonesia bisa menjadi salah satu
negara yang paling progresif  dalam
mengembangkan pariwisata halal (Harahap,
2019).

Selain karena jumlah masyarakat islam di
Indonesia  yang  sangat  mendominasi,
pentingnya pengembangan partiwisata halal di
Indonesia juga dikarenakan jumlah wisatawan
dari timur tengah dan negara muslim lainnya
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yang masih relatif rendah. Pada tahun 2017,
jumlah wisatawan dari timur tengah dan negara
muslim lainnya hanya sebesar 2.441.136
wisatawan, atau hanya 17,38% dari total
wisatawan mancanegara lainnya dari seluruh
negara (STB, 2016). Padahal, wisatawan dari
negara muslim diperkirakan akan
menghabiskan hingga US$200 miliar per
tahunnya untuk berwisata (Satriana & Faridah,
2018). Maka dari itu diperlukan pengembangan
pariwisata halal di Indonesia sebagai strategi
pemasaran agar dapat menarik wisatawan dari
timur tengah dan negara muslim lainnya, dan
menjadikan negara-negara tersebut sebagai
kontributor  besar  penyumbang  jumlah
pendapatan Indonesia di sektor pariwisata
(Gilang Widagdyo, 2015).

Pariwisata halal sendiri sudah lama
diperhatikan oleh Pemerintah Indonesia, seperti
peningkatan jumlah keberadaan hotel syariah
berikut tempat makannya. Pada tahun 2013,
sudah terdapat 37 hotel syariah yang
bersertifikat halal dan 150 hotel lainnya yang
menuju operasional syariah (Satriana &
Faridah, 2018). Pariwisata halal di Indonesia
mengalami  perkembangan yang  cukup
signifikan pada tahun 2015, Indonesia berhasil
menempati peringkat ke enam sebagai negara
tujuan wisata halal terbaik setelah Qatar, Arab
Saudi, Uni Emirat Arab, Turki, dan Malaysia
menurut Global Muslim Travel Index. Selain itu
Indonesia juga berhasil meraih 12 dari total 16
penghargaan dalam perhelatan World Halal
Tourism Awards di Dubai pada tahun 2016 (Al
Hasan, 2017). Perkembangan pariwisata halal
di Indonesia juga semakin meningkat pada
tahun 2019, untuk pertama kalinya Malaysia
harus berbagi posisi teratas dalam nominasi
negara destinasi halal terbaik dengan Indonesia
menurut  Global Muslim  Travel Index
(Mastercard & CrescentRating, 2019).

Menyikapi perkembangan pariwisata halal
yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
pemerintah terkesan tidak fokus dalam hal
pengadaan regulasi terkait pariwisata halal
(Zahida & Maryani, 2019). Apabila meninjau
peraturan dari pemerintah yang mengatur
pariwisata halal, saat ini hampir tidak ada
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regulasi atau standar baku yang berkaitan
dengan pengembangan pariwisata halal sejak
dicabutnya Peraturan Menteri Nomor 2 Tahun
2014 mengenai Pedoman Penyelenggaraan
Usaha Hotel Syariah (Al Hasan, 2017).

Menurut (Elfitra Desi Surya et al., 2016),
kurangnya pemahaman dan persepsi tentang
pariwisata  halal akan menyebabkan
melencengnya konsep pariwisata halal yang
berimplikasi pada keputusan  Kkunjungan
wisatawan. Dalam Modified Theory of Planned
Behavior juga dinyatakan bahwa persepsi akan
mempengaruhi perilaku seseorang (Sari et al.,
2019). Persepsi wisatawan dalam pasar
pariwisata halal ini tentunya menjadi kajian
penting dalam industri (Haniah, 2019).

MATERI DAN METODE
Pariwisata dan Pariwisata Halal
Menurut Oka, pariwisata berasal dari dua

kata, yaitu pari dan wisata. Kata pari berarti
banyak, atau berulang-kali, sedangkan kata
wisata berarti berpergian, atau perjalanan
(Djakfar, 2017). Sedangkan menurut UU No.
10 Tahun 2009 “Pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah (Kemenkeu, 2009).
Apabila mengacu pada Peraturan Daerah
Nusa Tenggara Barat Pasal 12 No. 2 Tahun
2016, Pariwisata halal adalah kegiatan
kunjungan wisata dengan destinasi dan industri
pariwisata yang menyiapkan fasilitas, produk,
pelayanan, dan pengelolaan pariwisata yang
memenuhi syariah. Dari banyak definisi
mengenai pariwisata halal, bisa disimpulkan
bahwa pariwisata halal adalah konsep
pariwisata yang dilengkapi dengan berbagai
fasilitas dan layanan sesuai dengan prinsip
syariah (Asmunianto, 2019). Berbeda dengan
definisi pariwisata halal menurut Aan Jaelani,
menurutnya pariwisata halal lebih luas dari
sebatas pariwisata yang didasarkan pada aturan-
aturan Islam. Konsumen pariwisata halal bukan
hanya umat muslim, tetapi juga terdapat
konsumen non-muslim yang ingin menikmati
pariwisata halal, sama seperti yang dianjurkan
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oleh World Tourism Organization (Jaelani,
2017).

Karena predikat halal yang melekat pada
istilah  pariwisata  halal, menimbulkan
konsekuensi yang berbeda dengan wisata
konvensional. Tentu dari segi karakteristik,
pariwisata halal jelas berbeda dengan
pariwisata konvensional yang mana pariwisata
konvensional memisahkan antara aspek
keduniawian dengan aspek keagamaan
(Djakfar, 2017).

Tabel 1. Karakteristik Pariwisata
Konvensional dan Pariwisata Halal

Aspek Par|W|s_ata Pariwisata Halal
Konvensional
Alam, budaya,
Objek Alam, b_udaya, kuliner, tempat
dan kuliner. ibadah, peninggalan
sejarah.
Meningkatkan
Tujuan Menghibur. spiritualitas dengan
cara menghibur.
Menyentuh
kepuasan dan
kesenangan Memenuhi
yang keinginan dan
Target berdimensi kesenangan serta
nafsu dan menumbuhkan
semata-mata kesadaan beragama.
hanya untuk
hiburan.
Membuat
Membuat wisatawan tertarik
Pemandu wisatawan sekaligus
Wisata tertarik pada membangkitkan
objek wisata. semangat religi
wisatawan.
Menjadian bagian
Fasilitas Sekadar yang menyatu
Ibadah pelengkap. dengan obyek
wisata.
Kuliner Umum Makanan halal.
Relasi Komplementer Terintregasi,
dan hanya . ;
Masyarakat untuk interaksi o
& Objek berdasarkan prinsip
. keuntungan .
Wisata . syariah
materi.
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Agenda

. Setiap waktu.
Perjalanan 'ap wartu

waktu ibadah

Mempertimbangkan

Tabel di atas menjelaskan perbedaan
karakteristik ~ pariwisata  halal  dengan
karakteristik pariwisata konvensional. Dalam
praktiknya, pariwisata konvensional juga
berjalan dalam panduan sains yang mana
bersumber dari hasil imajinasi dan renungan
akal manusia semata, sehingga dalam
kenyataannya tidak jarang barang yang bertolak
belakang dengan ajaran syariat islam (Djakfar,
2017).

Pariwisata Halal dan Dampak Ekonomi

Kebijakan luar negeri dengan melakukan
diplomasi publik melalui pengembangan
pariwisata halal tentunya demi memenuhi
kepentingan nasional, yang mana dalam hal ini
adalah mencapai kepentingan dalam bidang
ekonomi, mengingat wisatawan muslim
sebagai target utama industri pariwisata halal.
Pariwisata dan ekonomi memiliki keterkaitan
yang kuat, dan perkembangan pariwisata di
suatu daerah akan berdampak positif dengan
perkembangan perekonomian di daerah
tersebut (Subarkah, 2018).

Dengan berkembangnya pariwisata halal
di suatu daerah, penduduk setempat akan
membuka bisnis baru yang potensial.
Pariwisata halal berpeluang membantu
perekonomian karena banyak peluang bisnis
baru yang selama ini belum banyak dilakukan,
seperti misalkan penginapan syariah, baik itu
sejenis hotel mewah ataupun homestay /
guesthouse yang menyasar pasar industri
pariwisata halal, ataupun restoran dan tempat
makan lainnya yang menyajikan makanan
halal. Berkembangnya industri pariwisata halal
akan memacu kreativitias baru bagi pelaku
usaha di bidang industri pariwisata dalam
segala aspek, baik itu akomodasi, kuliner, jasa
perjalanan, dan lainnya. Muncul dan
berkembangnya industri pariwisata halal ini
cenderung membuka banyak ladang bisnis dan
pekerjaan baru yang mana akan meningkatkan
kesejahteraan, serta akan meningkatkan daya
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beli masyarakat yang pada akhirnya berdampak
pada pertumbuhan ekonomi (Djakfar, 2017).

Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
persepsi adalah tanggapan langsung dari
sesuatu, atau proses seseorang dalam
mengetahui beberapa hal melalui
pancaindranya (KBBI, 2016). Istilah persepsi
adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam
memberikan kesan, penilaian, pendapat,
merasakan, dan menginterpretasikan sesuatu
berdasarkan informasi yang ditampilkan dari
suatu sumber, melalui persepsi kita dapat
mengenali seluruh dunia sekitar kita, yang
mana dunia yang terdiri dari benda, serta
manusia dengan segala kejadian-kejadiannya
(Dwi, 2018).

Secara umum persepsi merupakan proses
perolehan,  penafsiran, pemilihan, dan
pengaturan informasi menggunakan alat
pancaindra (Sarwono 2009 dalam (Sari et al.,
2019)). Persepsi setiap orang terhadap suatu
objek juga akan berbeda-beda karena sifatnya
yang subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh
seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan
lingkungan sekitarnya, maka dari itu persepsi
secara substansial bisa sangat berbeda dengan
persepsi secara realitas (Haniah, 2019).

Persepsi juga merupakan suatu proses
dalam  menyeleksi, mengorganisir, atau
mengatur, dan menginterpretasikan masukan-
masukan informasi dan stimulus. Stimulus
sendiri adalah setiap bentuk fisik dan visual
yang dapat mempengaruhi tanggapan individu.
Stimulus dapat berpengaruh pada perilaku
konsumen baik dari pemasaran maupun
lingkungan (Huda et al., 2017).

Indonesia Muslim Travel Index

Indonesia Muslim Travel Index adalah
hasil  penelitian dari kerjasama antara
Kementrian Pariwisata Indonesia dengan
Mastercard-CrescenRating pada tahun 2018.
Indeks tersebut memberikan standar dan
pengukuran bagi daerah di Indonesia yang
memang dirancang untuk pengembangan
pariwisata halal. Indonesia Muslim Travel
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Index ini diluncurkan oleh Kementrian
Pariwisata pada tahun 2018 di Jakarta (Astuti,
2019).

IMTI diadaptasi dari sebuah indeks global
yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
pengembangan destinasi wisata halal suatu
negara yang didasarkan pada “CrescenRating
Aces Model”, indeks tersebut yakni Global
Muslim Travel Index yang diresmikan pada
2017 (Astuti, 2019).

IMTI juga memungkinkan daerah-daerah
di Indonesia untuk membangun kekuatan
mereka agar dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan bagi wisatawan, juga membuah
daerah-daerah tersebut menjadi destinasi
pariwisata halal yang lebih baik (Sari et al.,
2019). Berikut adalah kriteria dari Indonesia
Muslim Travel Index:

Tabel 2. Kriteria Wisata Halal

Kriteria Skor

Mencakup akses udara, kereta
api, laut dan infrastruktur jalan
Mencakup panduan wisatawan
muslim, sosialisasi
stakeholder, jangkauan,
kemampuan Bahasa bagi
pemandu wisata, dan
pemasaran digital.

Mencakup keberadaan restoran
halal, masjid, bandara, hotel,
dan atraksi.

Mencakup pintu kedatangan
wisatawan domestik dan
Lingkungan internasional, wifi bandara,
serta komitmen pariwisata
halal

Akses

Komunikasi

Pelayanan

Seperti dengan tabel di atas, terdapat
empat kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah
daerah destinasi wisata, empat Kriteria yang
dibuat oleh Indonesia Muslim Travel Index
mengacu pada model ACES dari Mastercard-
CrescenRating. Keempat komponen tersebut
adalah aksesibilitas (access), komunikasi
(communication), lingkungan (environment),
dan pelayanan (services) (Harahap, 2019).
Keputusan Mengunjungi
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Keputusan untuk mengunjungi adalah
salah satu bagian dari perilaku wisatawan dan
juga cukup dipelajari dalam  perilaku
wisatawan. Menurut  Reisinger, perilaku
wisatawan adalah perilaku yang ditunjukan
oleh wisatawan dalam memilih, membeli,
menggunakan, dan mengevaluasi produk,
layanan, ide, serta pengalaman dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka
(Elfitra Desy Surya et al., 2016).

Pada dasarnya, keputusan berkunjung
adalah keputusan yang diambil oleh seseorang
sebelum mengunjungi suatu tempat atau
wilayah dengan mempertimbangkan banyak
faktor (Indriani & Kuswoyo, 2017).

Menurut Jalilvarid, dalam penelitiannya
menerangkan  bahwa  teori  keputusan
berkunjung wisatawan bisa dianalogikan
dengan keputusan pembelian  konsumen.
Keputusan berkunjung merupakan proses
dimana seseorang, wisatawan atau konsumen
melakukan penilaian dan memilih satu
alternative berdasarkan pertimbangan tertentu.
Sama halnya dengan teori minat berkunjung
yang dianalogikan sama dengan minat beli
karena sama-sama memiliki dorongan, atau
rangsangan internal yang kuat dalam
memotivasi tindakan, dimana dorongan ini
dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positif
akan produk (Aprilia, 2015).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat analisis deskriptif yang bertujuan
untuk membuat studi sistematis terhadap isu
dan fakta dengan cara menganalisis data dan
merumuskan  hipotesis  serta  membuat
kesimpulan mengenai objek penelitian (Sujai,
2016). Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif yang mana merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian serta
analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Hamim, 2018).
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Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui dua sumber, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data
yang berasal dari penelitian yang digunakan
untuk secara khusus menjawab atas sebuah
permasalahan dalam penelitian. Data primer
dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui
penyebaran kuisioner kepada wisatawan
Bandung.

Data sekunder dalam penelitian ini
digunakan untuk informasi-informasi tambahan
yang diambil dari studi pustaka yang meliputi
artikel, literatur, jurnal ilmiah, dan sumber-
sumber lainnya yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas. Sedangkan, objek
populasi dalam penelitian ini sendiri adalah
wisatawan yang sedang atau pernah berwisata
di Bandung dalam 5 tahun terakhir. Selain itu,
berdasarkan perhitungan menggunakan rumus
Slovin, maka jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 399,97 atau dibulatkan menjadi 400
responden.

Sampel pada penelitian ini juga merupakan
jenis data cross-section, atau data yang terdiri
dari suatu objek yang berisikan sub-objek lain
didalamnya yang saling berkaitan dan di dalam
waktu yang sama. Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini adalah simple random
sampling yang mana suatu metode penarikan
data dari sebuah populasi dengan cara tertentu
sehingga setiap anggota populasi tadi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih (Kerlinger,
2006).

Pada penelitian ini, persepsi wisatawan
dijelaskan melalui 3 variabel bebas, yaitu
persepsi mengenai destinasi objek wisata halal,
akomodasi objek wisata halal, serta pelayanan
dan biro perjalanan objek wisata halal.

Analisis data juga dilakukan dengan
beberapa Uji, yaitu Uji Goodness of Fit, Uji
Signifikansi Simultan, Uji Signifikansi Parsial,
Rasio Odds, dan Analisis Regresi Logistik
Biner.

1. Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit (GoV) dilakukan
karena model yang digunakan dalam penelitian
harus layak atau fit. Suatu model dikatakan
layak apabila memenuhi uji kelayakan model,
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hal ini akan terjadi jika terdapat kesesuaian
antara data yang dimasukkan dalam model
dengan data yang diamati. Uji kelayakan model
pada penelitian ini dilakukan dengan Uji
Hosmer-Lemeshow yang dilakukan dengan
mengelompokan nilai dugaan peluang yang
menyebar pada X2 (Hendayana, 2015).
2. Uji Signifikansi Simultan
Uji signifikansi simultan dilakukan untuk
mengetahui  signifikansi  variabel  bebas
terhadap variabel dependen (y) secara
keseluruhan (Kotimah & Wulandari, 2014). Uji
signifikansi simultan ini dilakukan dengan uji
maximum likelihood atau sering disebut uji
statistik G.
3. Uji Signifikansi Parsial
Uji Signifikansi Parsial bertujuan untuk
mengetahui suatu variabel bebas layak untuk
masuk model, juga bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel bebas pada model secara
terpisah (FMIPA Universitas Andalas, 2020).
Dengan dilakukannya pengujian signifikansi
parsial ini juga diharapkan akan menghasilkan
model yang tepat dan memiliki keeratan
hubungan antara model dengan data penelitian
(Khaeri & Pawitan, 2018), uji ini dilakukan
melalui metode Uji Wald.
4. Rasio Odds
Rasio Odds adalah kecenderungan untuk
kejadian sukses antara kategori satu dengan
kategori lainnya (Khaeri & Pawitan, 2018).
Odds dari suatu kasus diartikan sebagai
probabilitas hasil yang muncul dibagi dengan
probabilitas suatu kasus tidak terjadi. Rasio
odds merupakan indikator kecenderungann
seseorang untuk melakukan atau tidak
melakukan kegiatan (Hendayana, 2015), maka
dari itu dalam penelitian ini rasio odds
menunjukan kecenderungan mengenai peluang
keputusan berkunjung wisatawan.
5. Analisis Regresi Logistik Biner
Regresi Logistik Biner adalah suatu
metode analisis statistika untuk
mendeskripsikan hubungan antara variabel
bebas yang berskala kategori / interval terhadap
variabel terikat yang memiliki data biner.
Regresi ini masuk di kelompok regresi logistik
yang termasuk ke dalam kategori regresi non-
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linear yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara X dan Y yang bersifat tidak
linear, ketidaknormalan sebaran Y, serta
keragaman respon tidak konstan yang tidak
dapat dijelaskan dengan model regresi linear
biasa (Hendayana, 2015). Variabel terikat
dalam regresi logistik biner bersifat dikotomi,
seperti kategori “ya (sukses)” dinotasikan
sebagai 1, sedangkan kategori “tidak (gagal)”
dinotasikan sebagai O (Bekti et al., 2017).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Goodness of Fit

Uji Kelayakan Model dilakukan untuk
mengetahui model yang digunakan layak / fit
atau tidak. Dengan hipotesis Uji Hosmer-
Lemeshow adalah sebagai berikut:
Ho:  model sudah cukup layak

Hj: model belum cukup layak

Tabel 3. Hasil Uji Hosmer Lemeshow

Chi-Square Sig.
6,138 0,632

Berdasarkan tabel dan uraian hipotesis di
atas, nilai signifikansi dari Uji Hosmer-
Lemeshow adalah sebesar 0,632 yang mana
lebih besar dari nilai alfa (0,632 > 0,05). Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho tidak
dapat ditolak yang berarti bahwa model sudah
cukup mampu menjelaskan data atau model
sudah layak (fit).

Uji Signifikansi Simultan

Uji Signifikansi Simultan dalam penelitian ini
dilakukan dengan Uji Statistik G atau maximum
likelihood. Dengan hipotesis Uji Statistik G
adalah sebagai berikut:

Ho:B1=f82= ..= Br =0 (variabel bebas
tidak berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel dependen)

Hi=adafj+0 ; j=12 -k (variabel
bebas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen)

Tabel 4. Uji Signifikan Simultan
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Step 1 Sig.
Step 0,00
Block 0,00
Model 0,00

Dengan kriteria Sig< (o) maka Ho ditolak
dan sebaliknya, hasil dari Uji Signifikansi
Simultan membuktikan bahwa Ho ditolak
karena nilai Sig pada model lebih kecil
dibanding nilai alfa (0,000 < 0,05). Jadi
dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat
signifikansi  95%, variabel persepsi
destinasi  pariwisata halal, persepsi
akomodasi pariwisata halal, serta persepsi
pelayanan dan biro perjalanan pariwisata
halal secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
mengunjungi wisata halal.

Uji Signifikansi Parsial

Uji Signifikansi Parsial dilakukan untuk
mengetahui suatu variabel bebas layak
masuk model, serta untuk menguji tingkat
signifikansi masing-masing variabel bebas
pada model secara terpisah yang mana
dalam penelitian ini menggunakan Uji
Wald. Berikut adalah hipotesis Uji Wald:
H:Bj=0 (variabel bebas ke-j tidak

berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen)
Hi:Bj#0 ; j=1,2 -k

bebas ke-j berpengaruh signifikan secara

(variabel

parsial terhadap variabel dependen)
Tabel 5. Uji Signifikansi Parsial

Variable Wald
X1 0,034
X2 1,30
X3 4,18

Dengan kriteria W>(a) maka H, ditolak
dan sebaliknya, hasil dari Uji Wald
membuktikan bahwa:

1. Persepsi Destinasi Pariwisata Halal (X1)
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Nilai Uji Wald dalam variabel persepsi
destinasi pariwisata halal 0,034, dengan
tingkat signifikansi 0,05 maka H, tidak
dapat ditolak. Hasil ini menunjukan bahwa
persepsi destinasi pariwisata halal secara
terpisah tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan mengunjungi wisata
halal.

Hal ini mungkin disebabkan persepsi
yang beredar di masyarakat mengenai
tempat wisata dengan embel-embel halal
cenderung terkesan membosankan, dan
strict, maka variabel persepsi mengenai
destinasi dinyatakan tidak signifikan
dalam penelitian ini,

2. Persepsi Akomodasi Pariwisata Halal (X2)

Nilai Uji Wald dalam variabel persepsi
destinasinasi pariwisata halal 1,30, dengan
tingkat signifikansi 0,05 maka H, ditolak.
Hasil ini menunjukan bahwa persepsi
destinasi pariwisata halal secara terpisah
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan mengunjungi wisata halal.

Hal ini mungkin disebabkan oleh
banyaknya wisatawan yang merasa
terjamin akan kehalalan seluruh produk
apabila menginap di hotel syariah
dibanding di hotel biasa.

3. Persepsi Pelayanan dan Biro Perjalanan
Pariwisata Halal (X3)
Nilai Uji Wald dalam variabel persepsi
destinasi pariwisata halal 4.18, dengan
tingkat signifikansi 0.05 maka H, ditolak.
Hal ini menunjukan bahwa persepsi
destinasi pariwisata halal secara terpisah
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan mengunjungi wisata halal.
Hal ini mungkin disebabkan oleh
banyaknya wisatawan yang merasa suka
dan puas terhadap seluruh pelayanan dan
penawaran paket-paket wisata  biro
perjalanan dengan embel-embel halal.
Analisis Rasio Odds

Rasio Odds berguna untuk mengetahui
kecenderungan untuk kejadian sukses antara
kategori satu dengan kategori lainnya. Odds
dari suatu kasus diartikan sebagai probabilitas
hasil yang muncul dibagi dengan probabilitas
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suatu kasus tidak terjadi. Rasio Odds
merupakan indikator kecenderungan seseorang
untuk melakukan atau tidak melakukan
kegiatan.
Berikut adalah hasil dari analisis Rasio
Odds:
Tabel 6. Hasil Rasio Odds

Stel 1 Exp (B)

X1 1,080
X2 1,748
X3 1,861

Tabel di atas menyajikan nilai rasio odds
yang mana dilihat dari nilai eksplanasial (B),
yang dalam penelitian ini diinterpretasikan
sebagai minat atau kecenderungan
mengunjungi wisata halal berdasarkan variabel-
variabel yang mempengaruhi.

1. Persepsi Destinasi Pariwisata Halal (X1)

Nilai exp (B) atau rasio odds persepsi
destinasi pariwisata halal adalah sebesar
1,080, hal itu menunjukan bahwa
kecenderungan wisatawan yang memiliki
persepsi mengenai destinasi pariwisata
halal untuk mengunjungi wisata halal
1,080 Kkali lebih besar dibandingkan
wisatawan yang tidak memiliki persepsi
mengenai destinasi pariwisata halal.

2. Persepsi Akomodasi Pariwisata Halal (X2)

Nilai exp (B) atau rasio odds persepsi
akomodasi pariwisata halal adalah sebesar
1,748, hal itu menunjukan bahwa
kecenderungan wisatawan yang memiliki
persepsi mengenai akomodasi pariwisata
halal untuk mengunjungi wisata halal
1,748 kali lebih besar dibandingkan
wisatawan yang tidak memiliki persepsi
mengenai akomodasi pariwisata halal.

3. Persepsi Pelayanan dan Biro Perjalanan

Pariwisata Halal (X3)

Nilai exp (B) atau rasio odds persepsi
pelayanan dan biro perjalanan pariwisata
halal adalah sebesar 1,861, hal itu
menunjukan  bahwa  kecenderungan
wisatawan yang memiliki  persepsi
mengenai pelayanan dan biro perjalanan
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pariwisata halal untuk mengunjungi wisata
halal 1,861 kali lebih besar dibandingkan
wisatawan yang tidak memiliki persepsi
mengenai pelayanan dan biro perjalanan
pariwisata halal.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil dan
pembahasan pada penelitian mengenai persepsi
wisatawan Bandung mengenai pariwisata halal
terhadap keputusan mengunjungi wisata halal,
terdapat beberapa kesimpulan yaitu:
1. Hasil tanggapan responden  dalam
penelitian ini menyatakan bahwa persepsi
wisatawan Bandung mengenai pariwisata
halal berada dalam kategori ‘baik/tinggi’,
yang berarti wisatawan Bandung sudah
memiliki persepsi yang cukup baik
mengenai pariwisata halal.
2. Persepsi wisatawan terbukti memiliki
hubungan yang positif terhadap keputusan
mengunjungi objek wisata halal, yang
mana berarti semakin baik persepsi
wisatawan, maka akan semakin besar pula
kemungkinan  mengunjungi  seorang
wisatawan.
3. Persepsi wisatawan mengenai pelayanan
dan biro perjalanan pariwisata halal
terbukti paling signifikan pengaruhnya
terhadap keputusan mengunjungi
wisatawan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan,
serta kesimpulan yang sudah dipaparkan,
peneliti ingin menyampaikan beberapa saran
yang mungkin bermanfaat untuk beberapa
pihak yang membutuhkan, terutama bagi pihak-
pihak vyang ingin turut serta dalam
mengembangkan pariwisata halal di Indonesia,
yaitu:

1. Kepada para pelaku usaha sektor
pariwisata  halal untuk  senantiasa
melakukan pengembangan usaha
pariwisata halalnya melalui pendekatan
Indonesia Muslim Travel Index yang mana
dijadikan acuan dalam penelitian ini, baik
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itu dalam edukasi pasar, maupun dijadikan
acuan untuk melakukan inovasi-inovasi
pada usaha sektor pariwisata halal.

2. Kepada Kementrian Pariwisata maupun
para pelaku usaha agar dapat fokus
mengembangkan dan  meningkatkan
persepsi masyarakat luas mengenai tempat
atau destinasi wisata halal.

3. Atas dasar segala keterbatasan, peneliti
menetapkan objek dari penelitian ini
adalah wisatawan Bandung yang hanya
merepresentasikan sebagian kecil dari
wilayah pariwisata halal di seluruh
Indonesia, maka diharapkan kepada
peneliti selanjutnya agar memperluas
cakupan penelitian mengenai pariwisata
halal di Indonesia agar dapat lebih berguna
bagi banyak pihak.
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